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PENGANTAR REDAKSI

Pentingnya motivasi dalam program-program plspo sudah kita
rasakan sejak lama. Sehingga motivasi merupakan kegiatan tersendi-
ri yang berperan menentukan bagi pelaksanaan kegiatan pokok selan-
jutnya, dalam untaian arus kegiatan suatu program plspo.

Cara atau metoda motivasi cukup beraneka ragam, namun Kese-
luruhannya merupakan kegiatan pendidikan dalam arti yang cukup lu-
ase. Misalnya metoda penerangan, metoda dakwah, metodz demoplot, me
toda contoh-contoh visual, metoda diskusi, metoda anjangsana.

Melalui motivasi, masyarakat yang menjadi péiaku—pelaku pem

’Bangunan, diajak, dibangkitkan, dan didorong, agar mau dan mampu
menerima dan menerapkan cara-cara baru, unsur-unsur baru yang ber-
manfaat bagi mereka dalam meningkatkan kuantitas dan kuazlitas pem-
bangunan yang dilaksanakan. Di sini berlangsung suatﬁ proscs inova
tif yang di dalamnya memerlukan adanyd unsur-unéhr : orang yang mem
pengaruhi (motivator), orang-orang yang diﬁengarﬁhi (partisipan),

alat-alat atau media, serta adanya pengarahan‘mgnuju kepada tujuane.

Motivasi penting karena gerak pembangunan masih perlu senan-
tiasa dipacu, dengan dituangkan katalisator-katalisator baru yong
fungsinyn akan lebih mempercepat terscrapnya pesan-pesan pembangun-
an.

Doalam lingkungan masyarakat pedesaan, masih diperlukan cara-
cara motivasi yang sifatnya praktis, mudah diterima, dan sesuai de-
ngan kebiazsaan mereka. Cara-cara melalui pemberian contoh riil, sa-
ngat diperlukqg. Juga melalui ceritera-ceritera dengan memberikan
keteladanan, dengan memberikan bukti-bukti secara nyata. Juga de-
ngan mengajak mereka ikut aktif dalam dialog dan diskuéi agar mampu
mengidentifikasi dan memecahkan masalah sendiri.

Bagaimana menyelenggarzkan suatu diskusi adalah tema dari pe

nerbitan "Gita Setra'" nomor ini.

Selamat membaca.
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MENYELENGGARAKAN DISKUSI KELOMPOK

Oleh : Drs.Maman Suherman

PENDAHULUAN.

- Tulisan ini diperuntukan sebagai bahan studi tentang bagai
mana menyelenggarakan diskusi kelompok di kelompok-kelompok
belajar. Khususnya bagi para Penilik Penmas, dalam rangka
tugas mereka membina para Pamong Belajar don para Ketua Ke-
lompok Belsjar di wilayahnya masing-masing, agar.para Pa-~
mong Belajar dan para Ketua Kelompok Belsjar mampu menye--
lenggarekan diskusi-diskusi kelompok di kelompok belajarnya
masing-masing. :

- Oleh karena itu isi bahan ini diuschaken yzng mudah dun yang
przktis. Bersumber kepada pengalaman-pengalaman yang riil
yang pernch dilakukan selama membinn kelompok-kelompek bela
jJar di lab site Lembang. Agar mucd:sh dipohami, bahasanyapun

dicoba disusun dalam sigtematika dnn susunan yang populer.

PENGERTIAN DISKUSI.

- Yang dimaksud dengan diskusi adalah pertukaran pikiran atau
pandangan yang dilakukan secara teratur, pada waktu dan tem
pet tertentu, antara 2 orang atzu lebih, untuk mencapai ke-
samaan pendapat mengenai sesuatu hal (topik) yang dibicara-
kan.

~ Yang dimaksud dengan diskusi kelompok adalah diskusi yang
dilakukan dalam kelompok yang jumlzh anggota-anggotanya ber

kisar antara 5 - 15 orang.
TUJUAN DISKUSI.

Diatas telah dikemukakan, bahwa tujuan utama diskusi adalah

untuk menczpai kesamaan pendapat. Kesamaan pendopat tsb. pen-

ting sckali dalam proses belajar dan dalam kchidupan kita se-
hari-hari, karena kesamaan pendapat adalah awal dari kegiatan



berikutnya. Tanpa kesamaan pendapat, tidak akan ada kegiatan
berikut yang didukung dan dilaksanakan bersama. Disamping i-
tu, dilihat dari prosesnyea, diskusi bertujuan menciptakan prg

ses saling belajar melalui pertukaran pengetahuan dan penga-

laman diantara para anggotanyae.

Contoh @

" Sepasang suami imteri sedang mendiskusikan tentang bagaimana
menjaga hari depan anaknya agar terjamin pembiayzan sckolah
nya sampai perguruan tinggi. Sang isteri mengeluarkan penda-
potnya agar mereka mulai dari sekarcng menabung uang alam
celengan. Sang suami berpendapat lain, menabung dalam celeng
an banyak risikonya. Dicuri orang atau nilai uangnya menurune.
Sang isteri menyarankan lagi agar mcgabung di bank supaya ter
hindar dari bahaya dicuri orang. Tapi kemudian song isteri mg
rubah pendapatnya karena ia teringat bahwa 1cnabung uang  di
bank masih terkena kemungkinan bahaya nilai uang merosct.Sang
suami teringat kepads pengalaman tetangganya mengehali asuran-
si bea siswa yang pembayarannya dikurs dengan mata uang asing

ang dapat dikatakan stabil. Sang isteri setuju dengan penda-~

pot suaminya. Mereka mencapai kesamaan pencdapat."

Diatas telah dikotakan bahwa kesamacsn pendopat adalah
awal dari kegiatan berikutnya, kegiatan yang merupakan tindzak
lonjut dari hasil diskusi. Disini kegiatan berikutnya sudah

tentu odalah mendaptarkan diri menjadi peserta asuransie.

PELAKSANAAN DISKUSI.

”

A. Pengorpanisasiane

1. Pemimpin diskusi.

a. Alternatif-alternatif (kemungkinan-kemungkinan):

Alternatif pertama; Diskusi di kelompok belajar di-
pimpin oleh Ketua Kelompok Belajar. Penulisnya ada-

lah Sekretaris Kelompok Belzjar. :



Alternatif kecdua: Pemimpin diskusi dapat pula dilakﬁkan secara
bergiliran diantara anggota-anggota kelompok belajar, berdasar-
kan permupakatan bersama. Demikian pula penulisnya.

Alternatif ketiga: Depat pula diadekan pemilihan siapa yang akan
menjadi pemimpin diskusi, setiap kali akan diadakan diskusi. Pe-
milihan ini dilakukan oleh seluruh anggota dengan dipimpin oleh

Ketua Kelompok Belajar.

Tugos pemimpin diskusi:

- Menyiapkan hal (topik) yang akan didiskusikan.
= :
- Mengatur tempat diskusi.
- Mcmbuka diskusi, menyempaikan pemula diskusi (discussion star-
L

ter) sesuai depgan topik yang akan didiskusikan.

- Menjaga agar diskusi berjalan dengan tertib, teratur dan ter-

arah. )

- Memctivasi setiap peserta agar aktif berpartisipasi. Jangan
seluruh pembicaraan diborong atau dikuasai oleh seorang atau
dua orang saja. Kalau yang lain enggan berbicara, coba ditunjuk
secara halus agar dia berbicara. Beri giliran"semua peserta un
tuk mengeluarkan pendapatnya. '

- Menyimpulkan hasil diskusi.
Padn pertama kali diskusi diadakan, diskusi hendaknyo dipimpin
oleh Ketua Kelompok Belajar. Ketua Kelompok Belajar pada diskusi

pertama ini hendaknya menjelaskan hal-hal secbagai berikut:

1). bahwa tdjuan diskusi adalah untuk mencapai kesamaan pendapat;
2)s Bahwa pembicaraan dalam diskusi tidak boleh ményimpang dari
hal (topik) yang telah ditetapkan;
3). bahwa diskusi hendaknya dilakukan secara tertib dan teratur,
artinya:
- berbicara menurut giliran
- poda waktu seorang sedang berbicara, yang lain hendaknya
mecmperhatikan dan jangan menyela atau memotong pembicaraan
- pendapat kita boleh mendukung sepenuhnya pendapat orang lo
in, boleh hanya mendukung sebagian, boleh hanya menambah a-

tau mengurangi, boleh pula berpendapat lain sama sckali.



- getiap pendapat yang dikemukakan hendaknyn disertai dengan
alasan~alasan.
- setiap peserta bebas mengeluarkan pendapatnya, asalkan
- tidak menyinggung (menghina, mencemoohkan) priba-
di orang }ain atau golongan lain
- tidak bertentangan dengan norma agama, norma hukum,

norma susila dan norma kesopanan
- setiap peserta hendaknya aktif berpartisipasi artinya tidak
hanyk .mendengarkan tapi juga berbicara mengeluarkan penda-
patnya%
Penjelasan-penjelasan tersebut dapat diulangi lagi pada disku
si yang kedua dan ketiga, agar seluruh anggota paham tentang

makna diskusio.

c. Tuges penulis diskusi

~ Mencatat pendapat beserta alasan-alasan dari setiap pembica
ra

. Membentu pemimpin diskusi merumuskan hasil diskusi

- Membacakan perumusan hasil diskusi

- Menyimpan dengan teratur catatan-catatan hasil diskusis

2. Peserta diskusi.

2. Peserta diskusi dapat dibagi kedalam 2 golongan:
- Peserta diskusi tetap, ialah seluruh anggota dari suatu ke-
- lempok belajar.
- Peserta diskusi tidak tetap, ialah mereka yang sewaktu—waktu,‘
karena kepentingannya, diundang untuk hadir dalam diskusi.
Siapa saja boleh diundang.
b. Tugas peserta diskusi
- Mentaati tata tertib diskusi
- Berpartisipasi aktif dalam diskusi

- Konsekwen meclaksanakan hasil keputusan (perumusan) diskusis
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Pengaturan tempat diskusi.

Diskusi bisa dilakukan di berbagai tempat, seperti

— Balai Desa

~ Ruangan sekolah

- Ruangan pertemuan'setempat

- Mesjid (surau)

~ Ruangan madrasah

- Rumah salah seorang anggota (bergiliran)
- Pekaréngan atau lepangan

- dil

Diskusi bisa dilakukan dengdn dudut Dbersila atau duduk di kursi
dengan meja atau tanpa meja,
Bentuk tempat duduk bisa diatur bermucam-macam, diantaranya yang

baik adalah bgptuk—bentuk sebagai berikut
% % = = x

§ i j ? :
,.{_/- \,‘_’// i
b4 i

ingkaran,. Bentuk + lingkarans Bentuk huruf U.

Bentuk

X = Pemimpin diskusi's

Bentuk-bentuk tempat duduk diztas, memiliki berbagai faktor posi-

tif yaitu

1). Memperlakukan setiap warga belajar dalam kedudukan yang sama
(salah satu ciri pls).

2). Tatap muka antar pesertz (anggota), yang menghindari kemung-
kinan adanya peserta ynng tidek aktif, ngantuk dll. Oleh ka-
rena itu, pengatvrer tempat -duduk seperti ini sering disebut
"setting aktif't,

3 = Memudahkan bagi pemimpin diskusi untuk mengatur kelancaran

.

diskusi.

Peralatan diskusie.

Disamping tempat, diskusi memerlukan peralatan. Dari mulai yang

paling sederhana (minimum) sompai yang paling sempurna (optimum).



1. Peralatan yang minimum : - Buku Catatan Diskusi.
2. Peralatan yang sedang : - Buku Catatan Diskusi
- Buku Kesimpulan Hasil Diskusi
- Buku Penilaian Diskusi
- Buku Catatan Peserta
- Papan dan kapur tulis

- Lembaran pemula diskusi.

3. Peralatan yong lengkap : - Buku Catatan Diskusi
, — Buku Kesimpulan Hasil Diskusi

- Buku Penilaian Diskusi

- Buku Catatan Pescrta

- Papan den kapur tulis

- Flannel board

- Kertas-kertas manila karton dan
spidol

- Lembaran pemula diskusi
- Poster pemula diskusi
- Kaoset pemula diskusi

- Kaset recorders

L, Peralatan yang paling lengkap
Rae 5 ditnmbah dengan slide pemula
diskusi dan proyecktor slide.
Juga OHP beserta transparannya dan

film,

D. Topik diskusi.

Yang dimoksud dengen topik diskusi adalah hal, judul atau pokok
bahasan yang akan dibicarakan dalam diskusio. :

Setiap kali akan berdiskusi, ketur. Kelompok Belajar harus sudah
siop dengan topik diskusi.

Dilihat dari isinya, topik diskusi dapat/dibagi dapat dibagi ke-

dalam 3 golongan yaitu

Topik-topik diskusi persiapan (preparation)

i

Topik-topik diskusi awal (starting)

Topik-topik diskusi lanjutan (advance) .
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Topik-topik diskusi persiapan disiapkan dan dibahas pada sa-
at-saat kelompok belajar baru terbentuk, pada dmumnya berki-
sar di sekikar persiapan—persiapan untuk kelancaran kegiatan
kelompok belajar, scperti :
as menentukan tempat untuk berkumpul dan belajar
~b. waktu berkumpul'
C. peralatan

d. dll.

£

Topik—topik diskusi awal, dibahas setelah kelompok belajar
mulai mapan dan siap untuk melaksanskan kegiatan-kegiatan nya
ta selanjutnya. Pada umumnya berkisar di sekitar:

a. Mengidentifikasi kebutuhan belajar (Tahun ini, apa-
apa saje yang ingin kita pelajari, baik.yang dapat
kita pelajari dalam beberapa jam maupun yang dapat
kita pelajari dalam beberapa bulan).

b. Mengidentifikssi sumber belajar (Siapa-siapa saja di
antara kita dan di sekitar kita y;ng dapat dan mau

mengajarkan apa-apa yang ingin kita pelajari tsb.).

Setelah kebutuhan dan sumber belajar secara global telah di-

sepakati bersams, diskusi-diskusi selenjutnya dopat mengam-

bil topik dari setiap aspek kebutuhan belc jar tsb., mengawali

setiap program kegintan belajar yang akan dilakukan selanjut-

nya.

Contoh: Sebelum kegiatan belajar menjahit dimulai, terlebih
dahulu diedakan diskusi mengenai segala sesuatu yang
berhubungan dengan program kegiatan belajar menjehit.
Misalnya: apakoah pekerjaan menjahit masih menguntung-
kan atau tidak (dihubungkan dengan vermintaan masya-
rakat akan pekerjaan menjahit dan jumlah tukang-tu-
kang menjahit yang ada), dimena tempat untuk belajar
dan darimana diperoleh alat-alatnya, darimana dicari
sumber belajarnya (pengajar), berapa dan bagaimana

memperolch biaya, dll.



Agar setiap kali diskusi dapat dimulai demgan lancar, tiap topik dis
kusi hendaknya terlebih dahulu diolah dalam bentuk pemula diskusi
(discuccion starter).

Pemula diskusi ini sering pula disebut penggerak diskusi.

Pemule diskusi adalah yraian mengenai topik, yang isinyz mengandung
masalah (masalah-masalah) untuk dipecahkan. Bisa disampaikan secara
lisan, bisa ditulis di papan tulis, bisa ditulis di lembaran khusus,
bisa direkam di kaset, bisa digambar pada poster, bisa dituangkan pa

da slide.

Pemula diskusi dapat dibuat oleh Penilik Penmas, dapat dibuat oleh
Pamong Belajar, dapat pula dibuat oleh Ketua Kelompok Belajar. Baik

sekali kalau dibuat bersamo-sama.
Contoh :

Topik : "Tahun ini, apa-apa-saja yang ingin kita pelajari, baik yang
dapat kita velajari dalam beberapa jam maupun yang dapat ki-
ta pelajari dalam beberapa bulan, untuk meningkatkan kesejag

teraan hidup kita'

Dari Fopik diztas, dapat dibuat dan disajikan berbag2i pemula diskusi

sbb.:

1. Lisan "Di desa kits banyask pemuda remaja, termasuk kita, yang ha-
nys menyelesaikan sckolahnyz sampai kelas 6 S.D. Sebagian ma
lah tidak sampoi kelas €. Mercke kebanyakkan berasal dari ke
luarge pctoni miskin. Penceharian mereka reta-rata mengikuti
orang tuanya menjadi buruh tani. 2
Kini kec¢hidupan scbagai buruh tani semakin sulit karena terla
lu banyek orang yang bekerja sebagai buruh tani. Apakah ki-
ta semuz harus diam saja menghadapi keadaan ini? Padahal ki-
ta semue menjelang dewasa, perlu penghasilan tetap yang men-
cukupi. Karcna kita ingin berkeluarga, kita perlu membiayai
mokan dan pakaian kelucrga. Rumah, biaya sekolah anak kita
dll. Bcnarkah lapangan kerja di desa ini sudah habis ? Atau-
kah masih banyak yang bisa dikerjakan? Pengetahuan dan kete-

rampilan apa yang perlu kita miliki agar kita dapat bekerja.
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Pengctahuan don keterampileon spa lagi yang perlu kita kuasai
agar kesejohterzan kita lcohir batin dapat kita tingkatkan sg
tahap demi setahap.

Mari kita jowab pertanynan-pertanyacn tsb, mele ™™ diskusit "

Ditulis di pswpan tulis. Teks pemula diskusi di atas, disalin
di papan tulisu

Ditulis di lemboran pomula diskusi (lembaran khusus) yang di
tik atau distensil. Peuyajian dalam lemboran pemula diskusi
ini dapat dalam bentuk : ‘

a. Uraian, seperti tsb. di atase.

b. Dialog atau tanya jawab atau obrolan.

Contoh bentuk dialog :

ST HADI YANG KEBINGUNGAN.

"Kau kelihotan melamun saja Hadi! Mclamun pacar ya?

o
»
8
&)
’.—I

Hadi : "Mcmang coku lagi bingung. Cob~ kau pikir, hidup kita
begini terus. Padahal kita menjelang dewast, kita i-
ngin kawin seperti orang lain."

Jamal : "Néh, benar juga kataku. Keu lagi melomun jodi pengan
tin, tapi kau kcbingungan duit. Jangnn bingung 3R
kan kou rajin kerja di sawahl”

Hadi : "Apa yang biso diharapkan dari pekerjaan buruh t
Apalagi sekorang makin banyak saje orang kerja di-sa-
wah o' :

Jomal : "Pekerjaan lain kan banyak!!"

Hadi : "Banyak z2pa?? BEnak saja kau ngomonge. Semua lapengan
kerja sudah tertutup. Tidak ada lagi harapan kite.Ge-
las. Semuanya gelaptit! =

Jamal : "Kalau begitu, apa yang akan kau lakukan?"

Hadi : "Ya melamunliil

Bagaimana pendajat anda tentang pendayat dan sikap Hadi.

Benar atau tidak pendainat dia itu? Berikan alasan-alasan andal

Selamat berdiskusiilil
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Pengctahuan don keterampilcon spa lagi yang perlu kita kuasai
agar kesejohteraan kite laohir batin dapat kita tingkatkan sg
tahap demi setahap.

Mari kita jawab pertonynan-pertanyacn tsb, mela™® diskusil!!i"

Ditulis di pepaon tulis. Teks pemule diskusi di atas, disalin
di papan tulis,

Ditulis di lembaran pemula diskusi (lembaran khusus) yang di
tik atau distensil. Peuyajian dalam lembaran pemula diskusi
ini dapat dalam bentuk @

a. Uraian, seperti tsb. di atas.

b. Dialog atau tanya jawab atau obrolan.

Contoh bentuk dialog :

ST HADI YANG KEBINGUNGAN,

Jamal : "Keu kelihotan melamun saja Hadi! Melamun pacar ya?

Hadi : "Memang aku lagi bingung. Coba kau pikir, hidup kita
begini terus. Padahal kita menjelang dewasz, kita i-
ngin kawin seperti orang lain.'"

Jamal : "Nah, benar jugo katoku. Kau lagi melomun jodi pengan
tin, tapi kau kcbingungan duit. Jangan bingung Di,
kan kau rajin kérja di sawahi!

Hadi : "Apa yang bisc diharapkan dari pekerjzan buruh tani?
Apalagi sekorang makin banyak saje orang kerja di sa-
wah, =

Joamal : "Pekerjoan lain kan banyak! ("

Hadi : "Banyak 2pa?? Enak saja kau ngomong. Semua lajangan
kerja sudah tertutup. Tidak ada lagi harapan kita.Ge-
lan. Semuanya gelapilii"

Jamal. : "Kalau begitu, apa yang akan kau lakukan?

Hadi : "Ya melamuniii®

Bagaimane penda;at znda tentang jendagat dan sikap Hadi,

©
=]
Q
[0}

Benar atau tidak pendayiat dia itu? Berikan alasan-alasan

Selamat berdiskusiill
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L4, Bisa direkam di kaset, dalam bentuk penyajian :
a. dialog

b. drama singkat

c. lawekan (guyonan)

d. wawancare atau interview.
Contoh wawancara o

"Pzk Lurah, mohon pendapat dan penjelasan bapak, lajangan peker-
jaan apa yang mungkin dapat dicijtakan di desa kita ini untuk pa-
ra pemuda dan remaja kita. Demikian pula, pengetahuan dan kete-

rampilan aypa a yang perlu dimiliki olch para pemuda dan remaja

LJ.

kita untun memperoleh lapnngan kerja, agar bisa bekerja denga

baik dan berhasil dan age sejahteracn mercka dapat meningkat".

nooenaeoeovcocanooonocvva.opoaaoaoaouooa.oce.acoo.aaooa.toas.ona-o

"Demikianlah rekan-rekon sckalian pendapat dan venjelasan Pak Lu-
reh, Kini kita bernlih kepada Bapak Kiyai Jamaludin, ulama yang
terkenal di daerah kita. Mohon renjelasan dan pendapat Pak Kiyai
tentang lapangan-lajangan kerja yang mungkin dapat diciptakan gd
daerah ini untuk sumber kifayah para pemuda kita yang masih me-
nganggur. Mohon vpula petuzh Pak Kiyai, I ungetahu on cdan keterampil
an apa saja yang perlu dimiliki oleh para ,emuda agar mcreka bis
bekerja dan berhasil, dan agar mereka tcrjamin'keséjdhteraan hidup
nya untuk keselamaton dunia dan gkhirat.?

T e it o S S e R G B L e S L S A G R B S e
"Rekan~rekan sekalian, kita telah sama-samc mendengarkan pendapat,
penjelasan dan petuah Pak Lurah dan Pak Kiyai Jamaludin. Coba re-
kan-rckan gabungkan pendapat dan saran kedua tokoh Klt tersebut.
Bagaimana menurut pendapat anda sendiri? Silakan diskusikan ber-

gomad L !

5, Bisa dalam bentuk gambar (poster).
Contoh : gambar aneka ragam pekerjaan (supir, kusir, tukang kayu,
renjual rokok, worung 411) Teks:
Semua Lokerjsan yang baik seperti cdalam gambar diatas,”
adalah halal dan mulia. Sebutkan macam-macam peker-

jaan yong lazin seperti itu.



6. Bisa dalam bentuk slide.
Gembar diatas bisa di slidekan. Bisa 2 slide, tisa 3 dsts
Waktu slide dipertunjukkan dibarengi penjelascn sccara lisan.
Lebih dari 20 slide, penjelasannyz lebih baik direkam di ka-
set. Iringi musik agar menarik. Lebih baik logi keloau dise-
lingi efek suara misalnya sucra hujon, suara kokck ayam, sua
re kicau burung dsb. Slide yang satu harus berhubungan dan
berurutan dengan slide yang lain. Untuk itu, 'sebelum membuat
slide, hendaknya ditulis naskah cerita slide. :

V. PENILAIAN (EVALUASI) DISKUSI.

Setiap diskusi dapat dinilai prosesnya atau jalannya, dapat pula
dinilai hasilnya atau tindak lanjutnya.

Hasil penilcian setiap kali diskusi hendaknya dipergunckan/diman
faatkan untuk jenyemiurnaan diskusi berikutaya.

Penilaian diskusi dapat dilakukan oleh Ketua Kclomjok Belajar, bi
sa pula oleh Ketua Kelompok Belajar bersama-sama deng;ﬂ.Spluruh
anggota. Penilaian seperti ini disebut '"menilai sendiri' atau
"self evaluation". Penilaian dapat pula dilakukan clch crang lain.
Penilazian oleh orang atau pihak lain ,lebih terjamin cbjcktivi-
tasnya.

A. Penilaian jproses :

Menilai jalannya diskusi, mulai dari persiapan sampai diskusi
berakhir,

- Apakah diskusi berjalan dengan tertib.

- hpakeh pemula diskusi cukﬁ} jelas dan menarilk.

- Apakah para anggota berpartisipasi aktif.

- Apakah diskusi berakhir dengan kesamaan pendapat,.

-~ Apakah kesimpulan hasil diskusi dipahami bersamae

- all.
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B, Penilaian hasil atau tindak lanjut:

Menilai kegiatan-kegiatan yang dilakukan sebagai tindak lanjut

dari diskusio.

- Kegiatan-kegiatan apa yang dilakukan setelah diskusi.
- Apakah seluruh anggota konsekwen melaksanakannya.

~ Kesulitan-kesulitan apa yang ditemui.

- Faktor-fakter penunjang apa yang membantu.

- Bagaimana para anggota mengatasi kesulitan.

- dll.




14

RESBS ENSI:

CERITA '"SINAR PAGI" LEWAT TV.

dipentaskan oleh Dharma-
wanita DKI Jakarta pada
tgl. 2 Mei 1930, jam
19,30 WIB.

Apa yang disuguhkan dalam cerlta "Sinar Pagi', patut untuk
diperhatikan karena mengandung sesuatu yang problematik di dalamnya.
Sedang peran yang dimainkan dalam cerita menjadi hidup, karena meng
ambil thema tentang keseharian yang diangkat dari buku Paket A. Te-
patnya dalam buku Paket A 11 s/d 20, yang mengambil dua topik perma
salahan mengenai "Memanfaatkan Halaman dan Menjahit Pakaian''.

Adapun isi keseluruhan cerita membawa misi tenteng !"Dana Be-

lajar'", memang akhir cerita menfokuskan tentang Dana Belajar itu.

Karena berdasar pengalaman di lspangan, selalu menjadi problem,
tentang mereka yang tclah menamatkan belmjarnya dari Kursus-kursus;
Kelompok Belajar, serta hal slnin-lain yang menjangkut PLS (Pendidik
én Luar Sekolah) dalam meningkatkan ketrampilan produktip menambah
penghasilan keluarga. : .
Timbul kesan dalsm menonton '"Sinar Pagi ini; setiap kesulit
an yang timbul mudah untuk mengoatasinya. Dengan kata lain adanya sy
atu nada optimisme yang berlcbihen, kalau tidak dapat dikatakan menm
permudah suatu persoalan. Apa lagi dengan ucapan tokoh Dharmawanita
yong disampaikan oleh tokoh Ibu Imron, dengan ucapan-ucapannys . Pas
ti ... pasti tentang Dana Belajar, merupakan suatu "Janji" kepada
masyarakat. Kemudian adanys kunjungan dari pejabat Penmas, Dharmawa-

nita, Pak Lurah yeng begitu panjang cukup membosankan.

Mengingat dalam cerita memanfactkan halaman, memfokuskan ten-
tang bunga anggrek perlu terutama untuk konsumsi orang kotn, tapi ta
namen scperti tomat, bayam, cabai dll itu merupakan kebutuhan lang-

sung baik untuk diri sendiri dan orang lain di mana saja.
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Terus terang saja pendukung cerita “Sinar Pagi'', cukup baik
dengan menampilkan orangnofang TV dan orang dari Dharmawanit: sen-
diri. Kerjasama semacam ini perlu dipupuk terus, sesuai dengan ca
ra-cara kegiatan terpadu yang sedang digalakan dewasa ini. Dan menge
tengahkan tokoh lursh, sangat kena mengingat tokoh Lurah merupakan
titik sentral dalam kchiduéan pedesaan (kampung) kita.

Ternyata memang pementasan kali ini, lebih maju daripada pe-
mentasan tahun yang lalu. Juga dalam rangka '"Hari Pendidikan Nasio~-
nal", setiap tahun kita peringati itu. Terlepas dari keckurangan-keku
rangan yang ada, suatu kenyataan bahwa menterjemahkan ide-ide yang
baik dari Buku Paket A untuk divisuilkan bukan sesuatu yang mudah.
Masih dibutuhkan pendaleaman yang cermat, untuk menjadikan tontonan

yang enak dan menarik.

Yang perlu kita perhatikan dan hayati, bahwa menyuguhkan ben-
tuk cerita (drama atau film) lewat TV merupakan suatu kebutuhan ba
gi pengembangan PLS. Mengingat bahwa media masa seperti TV dan radio
telah masuk ke pedalaman desa~desa di Indonesia. Bahkan dewasa ini
"Surat Kabar" pun tclah masuk desa, ini merupakan konsckwensi tehno-
logi modern memasuki ncgara kita. Dan kemajuan tehnologi ini, hendak
nya diperhitungkan dalam menyajikan PLS untuk pedesaan. ’

Mzsalah '"Dana Belajar! yang dikemukakan dan akan dikembangkan,
apa lagi di dalamnya tanpa dipungut bunga sesuatu yang menarik bagi
masyarakat. Sebab Dana Belajar tersebut, merupakam suatu sumbangan
tak kecil artinya bagi yang benar-benar membutuhkan modal. Menuju ke
trampilan produktif untuk menambah penghasilan keluarge. Tapi dalam
hal ini harus diperhitugpgkan juga, bahwa di pedesaan kita tcelah dike
nal dan di kembangkan adanya Kredit Candak Kulak, Bimas/Inmas, KIK
(Kredit Inventasi Kecil), KUUD/BUUD, Bank Desa dll-nya. Bagaimana ke
dudukan Dana Belajar dalam hal ini ?

Kesimpulan kita Dana Belajar yang dikemukakan dalam cerita '"8i-
nar Pagi!", patut mendapat respon terutama olch Kelompok-Kelompok Bela
jar yang telah menamatkan suatu ketrampilan dalam rangka meningkatkan
penghasilan keluarga dan melestarikan ketrampilan yang telah dimili-
ki itu. Sedang bagaimana cara-cara mendapatkan Dana Belajér itu, meru-

pakan suatu masalalh tersendiri yang harus dipikirkan dengan teliti,

Sebab masalahnya sendiri sangat problematik.
Sekian. - (oleh: AKA).-
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Apsbila kita harus men jawab pertanysan d4i atas

-

Maka jswebannya adalah sebagai berikut :

" 4. Remajs adalak mereka yang berads dalam be® n usia antera

13 ‘tahun sampal Jdeagan 21 tehun.

2. Untuk menjawab pertsnysan mengapa
remaja adalsh untuk dapat lebih mengerti remaja, sehingge
eka dalsm mengarungi masa-mesa yang penuh

karus lebih mengenal

daﬁut menolong mer
pencaroba dan membingungkan dalam hidupnya.



Untuk menjawab apakah remaja tersebut diperlukan uraian yang

lebih luas.

Remaja adelah sustu masa tertentu yong diglanmifoleh setiap
orang delenm hidupnyae. Masa Remaja adalakh suetu nase transisi
ddri ngsa konak-kanak ke nase dewasa, dinmgne sangat dibutuhkan
binbingon den pengertien deri orong Tuc naupun Guru atau para
pinpinen kelonpok Reneja.

Masa reupju adeloh nasa terjedinye perubchon-perubshan yang -

cepat tenteng

1« Physik scscorang

2. Enosi scscorang

3¢ Sikap dan tingkah laku scscorang

4. Tutclcgensi sescorang

5. Hubungan dengan orang tua dan tenan-tenan scbaya

6+ Serta perubahan kcarah ketidak tergantungannya vpada

-

orang tusn dan tengoung jawabnya.

Dengen nengetohui adonya poerubchan-perubehan terscbut, kita
scinue gken sedar bahwa hael-hal terscbut adalah kcjedian—kcju@‘
dian yang wejor, yong pernah atou aken dialani olch sctiap
orang. Yang digleni cleh orang tua kita dulu, yons pcrngk ki-
ta elani, yang diglani Oluh adik-~adilk kita, asnok-anck kite dan

dialani olch ter an-tuzan kite scnua.

Apabila kita telah menyndarinya, para orang dewasa akan

bersikap lebih toleran penuh pengertian, sedangkan para renaja
tidak porlu nalu, bingung atou bongga yong berl bih-lcbihan.,

Apabila situnsi ini dopet tercepai, naks jurang pumisah enta-

ra para orang tue den remaja gken oenjadi senckin senpit,
Pengcrtian yuné ada pada orang dewasa, guru lgupun peil-

bina terhndup reaaja akan uuuudahkan dalan ncnberiken bin 2bing-

an dan pengarahan. - ‘

Pengertian tentang renaja pada pafa rcnaja seﬁdiri, akan nce-

ninbulkan saling pengertian kepada kawan, salins ocenokluni

dan saling nenaafkan, schingre dapat dihindari kenungkinagn -

kermunckinan yang tidak diinginkan,
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Masa remaja adalah mesa yang membingungkan dan penun pera-
sgon yang berubah-uboh tertekan, murung dan gembira silih ber -
ganti, sering timbul perasaan benci yang tidak diketahui sebab=-
nya, sehingga melahirkan perassan ingin memberontak yang mengge-
bu seperti ombak, terhadap orang tua dan lingkungannya, oleh ka-
rena itu diperlukan pengertian yang mendalam dari orang tua te =

men maupun guru/pembina.

Pado soot yong sema para orang tua sering dibingungkan dan
mendgapatkan banyok kesulitan dengon sifat pemurung, tingkeh laku
yang meledak-ledak serta sikap onggan para putra/putri rema janya
dolam mengambil suatu tanggung jowab.

Pade saunt yong stma para orang tug sering dibingungken dan menda-
patkan banyak kesuliten dengen sifat pemurung, tingkah laku yang
meledak=ledak serta sikap enggan para putra/putri reaajonys de-
lam mengambil suatu tanggung jawab terhadap sceuntie.

Pada masa remsja terscbut pula timbul keinginan=kcinginan
untuk mcrubah pola=poln hidup yung tclah buku dun dianggap baik
oleh kcluarge maupun lingkungannya. Keinginan untuk mcndobraiz a-
turan-aturan terscbut dapat berupa merokok, pomakaian obat bius,
alkohol, ngcbut scrta hubungan Scx yang teriglu pael.

Hal-hnl terscbut diatas disadari oleh para remaja schagai proble=-
ma, mecke aokan lebih baik apebile oraong tua depnt bermusyawarah
dengen mercka, Hukumen dan teguren yong keres kurang teput un-
tuk mosa renojo, jolan yang torbaik apabile orung tua meupersiap-
kan putra/putrinyu menghadapl masa rengjonya dengan acnberi ta=-
hu gejala=-gejala atou tanda-tenda yang akan nercks alani.

Tanda-tande terscbut adalah sebegai berikut e
A. Perubahan-perubshan peda physik.

1. Kelenjar-kclenjar endoktrin nulai neuproduksi hormon-hor-
non, naka
a. Pertunbuhan yarg cepat yong biasanya discrtei olch nafsu

nakan yang besar.




b, Tanda-tonda skunder dari sex nulai tenpek. Pads wanita
sering dibingungksn olch tunmbuhnye payudara yang cepat
sedang pada pria sering dibingungkan olch tunbuhnyd ku-
nis serto perubshan suare yang pecah karona pertunmbuhan
tenggorokan. :

Akibnt hal tersebut diatas kadang-kadang para rengja no-

narik diri dari lingkungannya., Mulai diproduksinyc hor-

non toersebut jugn mengnkibatkan sucsuna hati yang labil

schingge sering tercernin dalan letusan energl yang ne=
ledok-ledank kemudian diselingi dengan masa apatis.

2. Remsja pada umumnya memperhatikan benar penampilan dirinya.
Mereka ingin terlihat normal, menarik, mengikuti mode dan
digkui adanye (ekosistensinya). Woloupun hal ini kelihatan=
nyo merupakan hal yang membingungkan bagi orang tua, seba=-
iknyn dibiasrkan sebatas wajor hal tersebut membuntu menc-
nangkan para remaja, kuarena mereks merasa diterima don me-

nyenangkan baginya.

B, Perubshan pada cmosi (perasaan).

ol

Perubohan peroscan ini sangat crat hubungannys dengan perubah-

an-perubahen hormon yong dipredusir didalan tubuh,

1, Pade saat ini uounnya terjodi pemindahen perhatian para'rc-
neja dari orang tuanya kepnda tenan~tonannys yang scbaya.
Perhotian pada lain jenis timbul pule gkibat diproduksinya
hormon scx didalan tubuh den banyok wakiu dihobiskan oleh
para reunjo terscbut untuk nenikirken hal terscbut.

Ketidak persesucion pendapat antara orong tus dan roeusje ne=
ngenai pandangan dan sikap tgntang scx dopat tinbul pads na-
sq terscbut. Tetepi dengan nenborikan kgsibukan/kegintun dan
binbingan yang tekun serta kesebaran daloen nenberi. péngarchan

ny
dan saran-saran, nasa terscbut gken cepat berlalu,
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Rasa gelisah, kebingungan dan perast benci pada sekeliling=
nya neninbulken tingkah loku yong neledak~ledak tidak terken
dgli, disertai penanpilan yang tidak wajor dou tidak sesuai.
Hal-hal tersebut sering neninmbulken pertentangan atau kon-
flik-konflik tertutup rigupun terbuke dengen orang tua atau
fihal-fihak yang berﬁenang leinnya. Untuk paras reasja ter-
sebut seyogyonya larangan-larangon diberikan dengan'alasan-
alasan yang nasuk nkan/rusional. Kerena hal tersebut neru-

pokan jawaban yeng tepat untuk neredaken tingkeh laku yang

rnenbesankan terscbhut,

Pada unumnye renaja denjan scnang hati sckaligus takut ne-
nyainbut datengnya nasa dewasa, neskipun ada diantara nerc-
ka yang nencoba nengingkarinya. Rasa takut darn senang ter-
sebut nenycbabkan kebinguncan bagi renaja donlan nengikuti

kepiantan para orang dewasa.
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“. PURKIEMBANGAN SCSIAL
Fada mesa tersebut timbul gambarsn beru delam
“essdaran merexa tentang diri sendiri den

crang lain di sekitarnya. -
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Timbul pula pertanyaan-pertanysan tentang diri

sendiri yang berupa pertanysan-pertanyaan csebe-

)

- Apakah gita-~cita sayx ini ?

~0it
- Pekerjaan/profesi aps yang akan saya pilih %
- Ave yang dimaksud dengan menjadl dewasa ?

~ Ara yang dimaicgud dengen wanits, dan apa pule
yang dimalisud dengan laki-laiki 7
- Bagaimana type yang ideal tertaprg anita dan

o

laki-laki %
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Pada saat yang sama timbulah pertanyaan-pertanyaan yang lebih mem-
bingungkan tentang peraturan-peraturan yang ada di dalam lingkung-
an masyarakatnya, apabila dibandingkan dengan masa-masa sebelumnya.

. Hal ini disebabkan:

- Perubahan yang terjadi ber-ulang-ulang di dalam masyarakat.

- Perubahan dalam gaya hidup dan pilihan profesi sesuai de-

ngan jomannya serta kebutuhan pembqngunan°

- Bimbingan yang berbeda-beda bahken '@ tidaek jarang sangat ber

tentangan diantara orang tua.
Untuk mendapatkan rasa tenteram, aman dan dukungan, para remaja ter
scbut membentuk kelompok dengan teman-temannya yang'sebaya° Mereka
merasa lebih aman opabila menjadi anggota salah satu kelompok dari-
pada tetap berdiri sendiri.

Mereka senang menjadi anggota kelompok yang beranggotakan rg
maja-remaje yang mempunyai selera pendapat serta sikzp yang sama da
lam menanggapi sesuatu masalah. Adanya rasa memiliki kelompok dan
resa sebagai anggota kelompok sangat penting dalam memecahkan masa-
lah-masalah yeng menimpa kelompoknya, juga hal tersebut sanget mere
ka butuhkan dalem mengarungi masa transisi yang sulit tersebuts,
Setelah masa sulit tersebut depat mereka lampaui, mulailah mereka
memperlihatkan sikap-sikap menuju kearch sikap dewasa dengan cara
bertukar fikiran, memecahkan masalah bersoma, saling menukar penga-
aman ketrampilan antara znggota kelompok.

Dari uraian dintas dapat disimpulkan bahwa tahap-tshap pen-
ting menuju kedewasazn adalah

1. Kesadarcn diri tentang jenis kelamine

2. Kesadaran tentang status dalam lingkungannyc.

3, Berakhirnyn rasa akan ketergantungan kepada orazng tua.

L, Pemilihzn pekcrjaan atau ketrampilan tertentu.

5. Berlatih untuk menyedari bahwa mereka adalah warga suatu

Negara.

Kebebasan yang diberikan oleh orang tua secara tiba-tiba dapat men-
jadi beban bagi remaja yang merass dipaksa menjadi dewzsa sebclum

mereka siap menerimanyie

AV AT O

slaiie

e |
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orang tuc diharapkan dapat secara berangsur-angsur mengantarkan

para remaja menuju kearah kedewasazaan.

- Langkah-langkah tersebut adaloh sebagai berikut:

Te

Menyadari dan memaklumi bahwa persahabatan antar jenis mau

pun sejenis, mengacéu den merusak merupakan bogian yang ha

nusada dalam proses kedewasaan seseorang. Hal ini dapat di

nyatakan dengan cara:

- Membiarkan para rcmaja membawa kawan-kawoennya kerumah.

~ Menentukan sccara bijaksana aturan-atursn tentang berper
gian dan kegiatan-kegiatan sosial lainnyc buagi remajas

Mengikut sertakan para remaja daleam kegiatan-kegiatan diru

mah maupun di dalam lingkungan masyzrakatnya, tetapi jangan

terlalu membebani dengan tanggung jawab dan jangan terlalu

menuntut.

Mewakilkan tugas-tugas dan kegiatan sosial orang tua kepadn

para remaja secara berangsuruanésuro

Mencarikan ppekerjaan part timer/sambilan untuk kaum remajs.

Membiarkan remajs mengpunakan hasil/uangnyn untuk kepenting

an pendidikan dam kebutuhennyz yang lzin.

Membiarkan remeja menyatakarn norma-normanya sendiri. |
angen mentertawakan pendap=t pard remajie

Mengikut sertakan remaje dalam kegilatan orang dewasa dalam

pembangunan Negara .

Jakarts 7 April 1980
Disusun oleh:

Tisnowati Tamats
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KERJASAMA BANGDES DENGAN BPKB
* JAYAGIRI,

Feningkatan dan penyempurnaan LSD menjadi LKMD menuntut pula

Peningkatan kemampuan pengurusnya dan tokoh-tokoh masyargkat desa
yang zkan mendukung dan melaksanakan fungsi dan tugas pokok LKMD. -

Karena mereka diharapkan aken menjadi perencana, organisator, moti-

vator dan katalisator pembangunan, perlu adanya latihan bagi mereka

secara efektif sekali agar mereka mampu mengemban fungsi dan tugas
pokok tersebut.

Latihan akan dilaksanakan secarn bertahap sebagai berikut:

Lokakarya team pelatih nasional

.

Latnas yang akan melatih propinsi

!

Latprop yang akan melatih Kabupaten/Kodyz Kecamatan

dan Desa.

Untuk itu Ditjen Bangdes melalui Team Koordinasi Pusat Pembangunan
Desa (TKP) telah meminta bantuan BPKB Jayagiri d-lum mendisain la-
tihan-latihan tersebut dan juga ikut serta dalam team pelatih nasi
onal. TKP dan BPKB Jayagiri telah merampungkan tugasnya menyusun
rancangan (disain) latihan.

Ker jasama yang baik ini akan tcerus dibina dan ditingkatkan
bahkan zkan dikukuhkan dengan piagam kerjasama sebagaimana dilaku-

kan dengan Pemda Jabar dan IKIP Bandun,,.

‘!“



BANTUAN TEKNIS BPKB JAYAGIRI

BPKB Jayagiri telah terjun lagi untuk membantu latihan para

Penilik Penmes di daerah operasi micropu Jawa Timur (Pzndaan) da-

lam rangke penulisan naskah yang akan diproduksi micropu.

Bantuan teknis yang diberikan BPKB Jayagiri kali i1 berup=
pengetahuan dan ketrampilan fotografi (disain, pemotretan, dan men
cetak foto). Latihan yang semacam pernah diberikan di daerah ope-

rasi micropu Jaws Barat (Bogor).

STUDI ANALISA PROYEK DANA BELAJAR

Pemimpin Proyek Pendidikan Non-formal (Penmas) Direktorat
Pendidikan Masyarakat telah meminta bantuan BPKB Jayzgiri untuk
melaksanekan studi analisa pelaksanaan proyek dana belajar di Jawa

Barat. Seluruhnyn ada 5 lokasi yaitu di

1. Kabupaten Bogor

2. Kabupaten Bekasi

3, Kabupaten Tasikmalaya

4. Kabupaten Kuningan

5. Kabupaten Subang.

Untuk melaksonakan tugas ini, Kepala BPKB Jayagiri telah
membentuk sebuah Tim ynng terdiri dari :

1. Drs. Maman Suherman

2. Ibrohim Yunus

3, Drs. Wirdja Saputra (unsur Balai Pepmas Jabar) .
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Tim dalam tugasnya menganalisa dan mengukur proses dan hasil pro-

yek dana belajartersebut telah bekerja berdasarkan

a. 7 rumus tolok ukur dana belajar

b. tingkat pemenuhan 15 kriterie dana belajar.

Tim bergerak ke 5 lokasi mulai tgl. 2 April 1980 s/d tgl.
8 4pril 1980 untuk pengumpulan data. Analisa dan pelaporan telah
dapat vdirampungkan pada tgl. 15 April.1980.

i

KUNJUNGAN Dr. LYNDON

Dr. Lyndon, Wakil Preéiden University of Massachussetts
disertai para konsultan PIU telah mengadakan kunjungan ke EPKB
'Jayagiri, hchro di Jayagiri disamping pertemuan dengan Kébrlm
BPKB dan staf, juga melihat-lihat fasilitas BPKB don kungung n - ke

kelompok-kelompok belajar di Desa Langensszri.

. PERUBAHAN LSD MENJADI LKMD

LSD yang selama ini kita kenzl sebagai Lembaga Sosial De
sa, dengan keputusan Presiden No. 28 tahun 1980 telah ditingkat--
kan dan disempurnakan menjadi LKMD atau Lembagn Ketahanan,Mésyari
kat Desa.

Yang dimaksud dengan LKMD adalah lembaga masyarakat di
Desa atou Kelurahan yang tumbuh dari, oleh dan untuk meeyoraket,

an merupakan wahane partisipasi masyarzkat dalam pembangunan yang
dimeksudkan pelaksanaan pelbagai kegintan Pemerintah dan prakarsa
serta swadaya gotong royong masyarakat dalam segala aspek kehidup-

an dan penghidupen dalam rangke mewujudkan Ketahsnan Nasional, yang



27

meliputi aspek-aspek ideg&ogi, politik, ekonomi, sosial budaye,

agama dan pertahanan keamanan.

Tugas pokck LKMD. :

- Merencangkan pembangunan yang didasarkan atas azas musyawarah.

- Menggerakkan dan meningkafkan prakarsz dan partisipasi masyarg
kat untuk meloksanoksn pembangunan secara terpadu, baik yang ber
asal dari berbzgai kegiatan Pemerintah maupun swadaya gotong ro-
yong masyarakate. :

- Menumbuhkan kondisi dinamis masyarakat untuk mengembangkan keta-

hanan di Desa atau Kelurahan.

Fungsi LKMD.:

~ Sebagai wadah partisipasi masyarakat dalam merencanakan dan me-
laksanakan pembangunan. =
- Menanamkan pengertian dan kesadaran Penghayatan dan Pengamalan
Pancasila.
- Menggali, memanfaatkan potensi dan menggerakkan swadnya gotong
royong masyarckat untuk pembangunane.
- Sebageai saransz komunikasi antara Pemerintah dan Masyarakat ser-
ta antar warga masyarakat itu sendiri.
- Meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan masynrakat.
- Membina dan menggerakkan potensi pemuda untuk pembangunan.
- Meningkatkan peranan wanita dalam mewujudkan keluarga sejahtera.
- Membina kerjasama ontar lembaga yang ada dalam masyarakat untuk
pembangunan.
- Melaksanakan tugas-tugas lain dalaom rangke membantu Pemerintah
Desa atau Pemerintah Kelurahan untuk menciptaka ketahanan yang
mantap.
(Dikutip dari pengarzshan Direktur
Jenderal Pembangunan Desa pada

Seminar Permainan Simulasi di Ma-
lang 28-4-1980).
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MENYAMBUT 0o[,EMBARAN BERITA" BPKB
KEBONJERUK .

Terima kasih dan kami ucapkan selamat atas penerbitén
perkenalan "Lembaran Berita" dari BPKB Kebcnjeruk. Sebagai sau
dara kembar, BPKB Jayagiri merasa bangga atas karya penerbit-

3 yag g

an BPKB Kebonjeruk tersebut. Semoga dapat mz2ju terus.

DAFTAR BAHAN BELAJAR YANG DIKEMBANGKAN BPKB JAYAGIRI
BERSAMA SAVE THE CHILDREN ACEH

1. 13 poster terbuka sebagai instrumen necds asscsment
2. 13 flash-cards cara pembuatan nasi tim
3. 2 poster dan 12 flash-cards Kisah si Rupah,
participatory neceds assesment

Lk, Booklet petunjuk dan seperangkat flexiplan

5. Booklet petunjuk " ice breaking "

6. Bookiet lollipuppets

7« Booklet petunjuk den contch cerita terbuka

8. Bagan Pola Makanan ;
- 9. Jendela Johari, penelaahan data nceds zssesment
10. Jembatan Bambu, alat perencanaan partisipatif
11. Folder pemula diskusi

12. Cara Pembuatan Kompos

13. Slide kaset : Lina Bayi Yang Sehat

4. Slide kaset : Lina ‘Sembuh kembali dengen LGG.
15. Kartu permainan "'Mencari Jodoh"

16. Foto-nevella : Lina Bayi Yang Sehat

17. Komik : Lina Sembuh Kembali Dengan LGG

18. Kartu Gambar

19+ Flip-chart : Linz sembuh kembali dengan LGG
20. Flip-chart : Perawstan Ibu Hamil. :

—ek-
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| CARL MENAN/IM POHON PBPAYA/KLTES

5 S g

MEMBUAT LATAHAN ¢

1. Terlebih dchulu membuat lobang/jugargon dengaon dieran
40 Crn X 40 Cm X 40 Cn, ( lebih lebar/dcolan lebih baik ).

2 Lobang/gugunﬂ n terscbut diberi kompos (kompos yang sudah nene
Jjadi fanah), atan pupuk kandang yong sudah nerjadi tanah benar

hingga penuh,

CAR[. MENANMNYL 3

‘1. Bibit pcpaya yang sudah ber uaur 40 heri harus sudeh nulai di-

tonom, dan nenanannya ditengoh-tengoh lobang terscbut det .

_pohon ?’ - ? polion ? = ?
: 228 cawar 1 > *y peko~
“gonton gapbar 1. joy : ;3 = rang-
? 2 1 ! : Qlle
-1 | B 1 7
] ] 1 : ‘
pohon pohon! pohon} pohop
o 0 e oy et

2, Bibit pcpaya yong ada didalam plastik (sudah ber uaur 40 hari),
jikalau ckan G¢itanan plastiknya disobek ferlcbih dohulu pun ju-

'

go dijogo scdapatl aumgkin ckornyo jangar SLabol

\J

=

3. Untuk tompat otaw fanah yong tcnggdr afeou ditonth stuch, cars

-

nenansonya deaganr jarck pohon satu dengan yong loin 2,5 o X 2,5

4, Untuk ferpat atou fangh yang tcdub/tonall pckarangon, cOrs nCHOe
narmya dengan jgrck pohon satu dengon yang lain 3 @ X 3 o,
5. Setelah:bibit pcpayse ditanan, kcnudian dicor cir dan pada tiop=

tiap sorc hori disirani dengan air scapal uaur 10 hard,

PEMELIHARALT TJWJIAL PEPLYA 3

jmi

1. Tanapon pepaya uaur 10 hari, dipupuk ZA dengan ukuran: 2 ons Zi

dicanpur denzaon air 10 litcr,

Satu batang pohon dipupuk Zi yong dicampur air tadi scbanyak 2
gelas, dikancn/kiri pohon pcpaye dengan jomak_ﬁ 15-Cag

(diveri lobang scdikit, scsudah @icor canpuran air terscbut

lalu ditutup).
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SA\WE A
Y| panC
1nul h puical
Contoh Fanbar 2, PLQEﬁan pchon pupuian
-.{L -—L‘——L---dn‘_-f-[-w
15 “cnl 15er:
chanan pepaye uaur 20 hari, dipupuk 2L yong sudoh diconpur de-
ngan air scperti tersébuwt diatas, hanyo tceupotnya berubah scperti

4 pupulk alr
15§Cm.
pohon épcpayz
15iCn;,
i pupuk air
3, Tanonon upur 30 hord pupukhnya ditomboh dengon ukuront
dicanpur defsgan airx 10 liter oir

Hos. 1-dan 2-dintas,
‘fananan unur 40 hari purmpukan seperti lo. 1, 2,
di

adgn

atas, hanys arahnya berbeda ( berzontion ).,

3 oas Zi

, dan cara ponupukan sepcrti tst.

3 fcrscebut

5. Tononan wour 50 hari, tilop~tiap polion diratuk/dipusuk 2 scndok &g
kon 24 dengar arah yang berlawonon, don jaraknya scpanjong doun
pepaya sepcrtl contoh ganbar Ko, 4. aajang datn

R
; = i e e 1
UL gty o+ 5 batong doun.
NI i A},,/_//‘.,./*‘
- i
Contoh ponbor g, 4, pohon! ibepays
pupui [6 pupulic
——— i aa e T .,....};. -

6, Tanonan uaur 60 hari, tiap-tiap pohun pepaya dipupult 4 scndok Hoe
an 44,

T+ Tonanan uaur 80 hari, tisp-ticp pohon pepaya dipupulr 4 scndok nom
an Dk Py

8, Tancnen waur 100 hari, tlﬁp—tw \p pohon pepaya dipupuk 6 scndok ng
Ion DGhsPe ¢an dawnnya discoprot dengan GLIDISIL D (Jau‘ .

Tigp=t
Selanjut

Hoh o)

> 1 teng (10 liter air) diberi 15 gron GAIDIS
nya tiap-tiap 20 hari
acpaye diberi 6 sendok nokaon
Setelah

s satn koli
"2 e

Ber unur-+ 180 hari; dipupulk-de

(dijcdikan

otaia)

I e

104 on pepeya

N P K, tiap=tiap pohen diberi 1 ons (100 gran),

7 e e SR e
dipupuk D AP, Hiap=tia

i

150.%) o

DEQL

pupuk
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Ketcrangan :

1. Cara penupukan No. 1 s/d 4, juraknya 15 Cm dengen jalan diccblok

(diberi lobang scdikit) jangan saupal nerusck akarnye, dan orok
2 ?

o

nya sclalu bergantian.
2, Cara penupukan No. 5 s/d°9, jarsknya scpanjang lingkaran daun

PePOYae

Demikiagnlah petunjuk singkat care aenanan pepaya jenis,

unggul / genjah yuang teleh kani ALAMI.

Dikutip dari tulisan
Kartono Hardjomartonc

GANDOK, DIY.




: 32

Preses Sejarah Pcnananan Kates

1e¢ Diterina dari ketecrangan anak saya yang bekerje di Jaws Tinur pa-
da perkebunan kopi Marga Suka Danpit lalang yang bertuzas uenjadi
Sindcr., > :

2. Kemudian diajak neninjou ke Jowa Tinur .

3¢ Setelah neninjau disarankan untuk nencoba nenanan kates scperti
yane dilihat di Jawaolinur bibit dari Tgilen yang sudaeh ditonan ai
Jawa Tinur + 33 tchun,

4. Saren tersebut kami Laksanokan, pertanma kani nencari bibit ke Jaws
Tinur yang sudgh di pilih secara selektif, E,

5e 1 April 1978 nulai deder bibit dengan junlah = 500 plastik a 2 bu-
e tuabuh = 400 plastik 800 La-
tang.

6. Ditonan tepat hari lghirnyg Panca Sila yaitu pada tanpggal 1 Juni
1978 bibit di tanan dengan ukuran 2%.x 2§~m, dalan lebang 40 cn3,

rabuk a lobang = 1 tonggok kotipos kandange.

Proses Pecnananan,

9
n

s

Tanggal X e ternnreron

.

L

2

1«6~ 1978
20 -6 - 1978

Ditanan,

Dirabuk ZA batang 2 sendck nmakan,

dirabuk ZA

~-
| e

10- 7 -~ 1978 a batang 2 scendok mokan.
BQ- - 1978 dirabuk. ZA o -batang 4 scendok-nakan.

20~
25-
10-
25=
50~
20

s 1978
- 1978
1978
- 1978
- 1978
1978

dirabuk DA4 a batang 4 sendok ntkan,.
discnprot ganda Scl D (daun).
dirabuk Orca 6 scndck nmokan.

discmprot Gunda Sel D (daun).

A ENO SO R R e
i

dirabuk Orea 8 sendok nakan,

-
O
1
T TSI OURI ) AU

dirabuk Orca 10 sendok nakan.
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25 « 10 - 1978 ? discnprot Genda Sel B (bunga/buah). g

20 - 11 = 1978 i dirabuk kendang 1 kranjung.

28 - 11 - 1978 i discnprot Ganda Sel B ( nengurangl pen/suguran
i daun dan bunga ). '

12 - 12 - 1978 dirabuk D A P 2 scndok uckan, ¥ P K 2 scndok

nakane '

10 = 12 = 1979 dirabuk 1% Ons Orca.

25 = 2 = 1979 mulai penetik pertana kalie.

30 = 5 = 1979 dirabuk 2% Ons Orca.

dan schageinrye : dapat ditanyakan langsung. :

Pcrigsoran hasile.

Dijual di peser Bringharjo den: n hargn tinp-tiar Kg pade

- Bulaen Maret 1979 = Rp. 75,-
_ Bulan April 1979 = Rp. 100,-
- Bulan Mef 1979 = Rp. 125,-
- Bulan Juni 1979 = Rp. 150,=
- Bulan Juli 1979 = Rp. 175,-

Pengeibansan

Penbibitan diusshakan sccara sclcktif, dijuasl discluruh Dacroh

Istinewa Yogyakurta dengan perincian scbagail berikut -

Bulan Juni 1979 = 3600 plastik.
Bulon Juli 1979 = 4800 plastik.
Bulun Agustus 1979 = 6000 plastik.

Bulun.Scptuuﬁcr 1979 = 9600 Plastik.
Bulan Oktobur 1979 = 9600 plastik.
Nopeumbur s/d Murct 1980 =353%40 plastik. =

Junilsh bibit yono torjucl=68940 plastik.



Hubungan denpan Sandcar Kepiatan Belajar,.

%
1. Pombinaan dglan bidgng adninistrasi dan organisasi
pPemMasSaran.

2. Konsultasi swcara "ak

Disusun Atas kcerjasamn dan binuingan

4 ™ o2 T =
ari San-sar Kcz

Cu

Scwon

Kobunaten Bantul




